BAB III
METODA PENELITIAN

3.1 Strategi Penelitian

Strategi  penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk
mendeskripsikan, membandingkan, dan mengetahui hubungan antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Strategi penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perpaduan antara penelitian deskriptif dan penelitian
eksplanatori. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui masing-masing nilai satu atau lebih variabel (Tokan, 2016). Penelitian
eksplanatori meruapkan penelitian yang bertujuan untuk menguji suatu teori atau
hipotesis dimana hasil penelitian dapat memperkuat atau bahkan menolak
hipotesis yang sudah ada (Witjara., 2019). Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data-data yang berasal dari laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan menjadi sampel

dalam penelitian.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi merupakan objek yang diteliti yang dilihat secara global.
Sumaatmadja (dalam Rukajat, 2018) menjelaskan bahwa populasi adalah
keseluruhan gejala individu kasus dan masalah yang diteliti yang ada dalam ruang
lingkup peneliti tersebut. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

3.2.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian populasi yang dapat menggambarkan populasi
secara keseluruhan. Pada penelitian ini pengambilan sampel didasarkan pada
purposive sampling. Purposive sampling merupakan suatu teknik sampling non-
random sampling dimana pengambilan sampel ditentukan dengan cara

menetapkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga dapat
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menjawab permasalahan penelitian. Berikut ini merupakan beberapa kriteria yang

ditetapkan peneliti untuk memilih sampel yang menjadi objek penelitian:

Tabel 3. 1
Tabel Purposive Sampling
No Keterangan fumah
Perusahaan
Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa
: Efek Indonesia. 19
Perusahaan sektor manufaktur yang baru terdaftar di
2 Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021. Gl
Perusahaan sektor manufaktur yang tidak memiliki
. kelengkapan laporan keuangan. (10
Perusahaan sektor manufaktur yang memiliki laporan
4 | keuangan yang tidak berakhir pada tanggal 31 3)
Desember.
Perusahaan  manufaktur  yang tidak  memiliki
5 (36)
kelengkapan variabel yang diteliti.
6 Perusahaan sektor manufaktur yang melaporkan laporan (18)
keuangannya dalam mata uang asing.
Jumlah Perusahaan Yang Diteliti 77
Jumlah Periode Pengamatan (Dalam Tahun) 3
Jumlah Sampel Penelitian 231

Sumber: Olahan Peneliti
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Berdasarkan hasil purposive sampling diatas, terdapat 77 perusahaan yang

digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Berikut ini merupakan perusahaan

yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Tabel 3. 2
Daftar Perusahaan Sampel

o

Kode Perusahssan

Marsa Percabans

i Kile Penusalimn Markn Persisans
1 Al Aancan Caas Indusin bl - T b
1 AR Argha Farya Prizna Indusicy Thi ni L) Cacieiod e bak e TKE.
T L Alkindo Haz Th. H EAEY Eimea Farma 1o
4 ALKEA Alskasa Indusrindn Thic 43 L hmo Indoewesin Thi.
3 AMEFG Thi. 1 ELHE Kalbe Fama | Bk,
B bl ey T 41 MHIL Wlastiza Beri ThL.

i ] T MLE Multi Bizeang Indonesia Tk

[l HENA -
o - L) MEAT Mustikn Kau Thk.
i [WIE] -
10 CPROY Cezeral Proteing Prinia Thk. EL it Maycm Indoh Th.
11 DIFHE Duta Pertiwi Musaniara Thk. Al FaliN Frasidi Angaa Misga Lhk
12 ERALY Fiadhame Imermational Thi. 51 EMHA Hemnel Inbernassonal Investan
13 ETW A Exerindo: Wahanatama Thk EE] RO "‘|'|1|1"" Inchasazi l.'-\.l|'|::.'n.'n.l e
1% Tadp Pagar Surya Yriscsa Jon i SI0 ekt Jaznu dan Farmasi Sido
15 Ha& K Uhampion Facific Indonesia Thi W [ Cekar Bumi Thi.
L 131 lznpack Prazara Indusin Thk. 3 TN Tekar Low ThE
17 IHAl nieen Indusiry Thi. v — _l anlirurert o
[E] IniF it Roepora Thk. 3 sl Sianta Top Lhk.
1% LM vy Iniersasicnal Thk., L LiLTS Lkira Jaya Mulk sty &I
10 INTP 1 1l al Prafarsa Thi. 5% Wik Wit lak Inti Maknsar Th.
21 —— Sae ol Indonesia Thi &1 Asl Asira Infernatsmal |
s IPFA Japda Combend |ndoowsia Lhk. ] ALTC Astrs Otopars Thk.
FE] [N

il I il Temgggal Thi.
o FIAG e3in Asscsias THE. = il Giajat Temggal Th

5] HIy " ) Resonrrres
EE IR[T] Lien Wiceal Works THE. i HI¥ X Panasio [mdo Resoarres |
1 [TENE wlalindo Feedisill Thk. i8] IMAS Indamohil Sikses nernassonal
a7 AL Sreeyn Sewd lndotesia Thi 2] 1405 Lnckspiring Thi
a8 SMHE Serpen Baturaja { Persern) Thk. s JELT Jemba Cable Comipany Tha
L, SMCH Senlusi Bangun Indomesia Thic 5] KHLI KM Wize & Coble Thic
s i S, e R ] FELM Faabelindu Wlurni Thk,
T THEL Trias Sentosa Th. = P Wil Prima Szialnems TH
32 WTOH Wijaya Karya Beiou Th, = s b i et
T EA Tign Pilar Sejahicm Food Thk. ] MYTX Asia Paeilke Invistazna Thi.
14 ALTO Tri Banyan Tirta Thk. 'l Ry Hicky Mitra Globalinde Thk
{H BTEK Bumi Teknokulbara Usgpal Thi ' SC00 Supreme Cable Manufaciring &
i BLIH Budi Starch & Sweetener Thi. iX] 85158 Selamai Sempurna Thk
17 LN Chainse Internassomal Thk. T4 CTAR gang Arth gerah Thic.
4 H ¢l Djakarin Thi. -

el e b 7 TRIS Trivala Inemiational Tok.

T Gl 1 Thk. - -
Friy TSP TR — i LiMI Musamiara |l=ai Corpara Thi
T Lar Indkoleod CHP Sukses Maom Tk YikA Voksel Elecine [hk.
42 IMAF Indifania Thi. Sumber: Azl Pezelia

Sumber: Arsip Peneliti

3.3 Data dan Metoda Pengumpulan Data

Data merupakan sekumpulan informasi atau nilai yang berkaitan dengan

penelitian (R & Mohyi, 2020). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

data sekunder. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur terdaftar pada

Bursa Efek Indonesia tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. Data daftar-daftar
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dan laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia didapat dari situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Jumlah perusahaan

manufaktur yang diperoleh ialah 195 perusahaan.

3.4 Operasionalisasi Variabel
3.4.1 Operasionalisasi Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit Report Lag.
Audit Report Lag merupakan jangka waktu pelaporan audit yang diukur dari akhir
tahun fiskal perusahaan sampai tanggal laporan audit terbit. Ketepatan waktu
dalam penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit merupakan hal yang
penting, khususnya untuk perusahaan-perusahaan publik yang menggunakan pasar
modal sebagai salah satu sumber pendanaan. Menurut Lawrence & Briyan (dalam
Liwel et al., 2018) audit Report Lag adalah lamanya hari yang dibutuhkan auditor
untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya, yang diukur dari tanggal penutupan
tahun buku hingga tanggal diterbitkannya laporan keuangan audit. Audit Report

Lag dapat dirumuskan sebagai berikut:

AD =Tanggal Laporan Audit — Tanggal Laporan Kenangan

3.4.2 Operasionalisasi Variabel Independen
3.4.2.1 Ukuran Perusahaan (X1)

Ukuran perusahaan adalah besarnya suatu perusahaan yang dilihat dari
jumlah asset perusahaan pada akhir tahun. Pada penelitian ini ukuran perusahaan
diukur dengan menggunakan logaritma natural dari jumlah seluruh aset
perusahaan pada periode berjalan. Ukuran perusahaan dapat digambarkan

kedalam rumus sebagai berikut:

UP=Ln(Total Asset,,)
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Keterangan:

UP : Ukuran perusahaan

Ln : Logaritma natural

Total Asseti; :Jumlah aktiva perusahaan i tahun ke-t

3.4.2.2 Ukuran KAP (X2)

Ukuran KAP merupakan suatu pembedaan KAP menjadi ukuran besar atau
kecil berdasarkan jumlah klien yang dikelola dan jumlah tenaga professional
(partner dan staf) yang dimilikinya. Pada penelitian ini, ukuran KAP diukur
dengan menggunakan variabel dummy, dimana perusahaan yang menggunakan
jasa dari KAP yang masuk kedalam kelompok big four yaitu Deloitte, KPMG,
EY, dan PricewaterhouseCooper akan diberi nilai 1. Sementara perusahaan yang
menggunakan jasa dari KAP yang tidak termasuk kedalam kelompok big four
akan diberi nilai 0.

1=K AT Big Four

0=K.AF Non Big Fou

3.4.2.3 Anak Perusahaan (X3)

Anak perusahaan adalah perusahaan yang dikuasai atau dimiliki, baik secara
langsung maupun tidak, oleh lain yang disebut perusahaan induk atau holding.
Anak perusahaan dapat berupa firma, persekutuan, atau perseroan. Dalam
penelitian ini anak perusahaan diukur dengan jumlah anak perusahaan yang
dimiliki secara langsung oleh perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian.

Perhiutngan anak perusahaan dapat digambarkan kedalam rumus sebagai berikut.

AP=FAnak Perusahaan,,

Keterangan:
AP : Anak perusahaan
> Anak Perusahaani; : Jumlah anak perusahaan yang dimiliki langsung

oleh perusahaan i tahun ke-t
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3.5 Metoda Analisa Data

Pda penelitian ini metode analisis data dilakukan kedalam beberapa tahapan
yaitu uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, uji regresi
linear berganda, dan uji hipotesis. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing

pengujian yang dilakukan:

3.5.1 Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian untuk
menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel (Siregar, 2017).
Pengujian ini dilakukan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu
variabel yang menjadi objek penelitian dengan melihat nilai maksimum dan nilai
minimum, nilai rata-rata serta standar deviasi dari masing masing variabel. Pada
penelitian ini, uji statistik deskriptif dilakukan terhadap variabel ukuran

perusahaan, ukuran KAP, anak perusahaan dan audit report lag.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
3.5.2.1 Uji Asumsi Klasik Normalitas

Uji asumsi klasik normalitas merupakan uji asumsi klasik yang bertujuan
untuk menguji apakah data telah terdistribusi normal atau tidak. Yang dimaksud
dengan data yang terdistribusi normal adalah apabila data berbentuk lonceng (bell
sheped) (Santoso, 2018). Pada penelitian ini, pengujian asumsi klasik normalitas
dilakukan dengan menggunakan uji one sample kolmogorov-smirnov dengan
pengambilan keputusan didasarkan pada nilai Asymp Sig. (2-tailed) dari
unstandardized residual. Apabila nilai Asymp Sig. (2-tailed) unstandardized
residual lebih besar daripada tingkat signifikansi yang digunakan (0.05) maka
dapat disimpulkan tidak terjadi masalah normalitas dalam penelitian ini.
Sementara itu, jika nilai Asymp Sig. (2-tailed) unstandardized residual lebih kecil
daripada tingkat signifikansi yang digunakan (0.05) maka dapat disimpulkan

terjadi masalah normalitas dalam penelitian ini.
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3.5.2.2 Uji Asumsi Klasik Multikolinearitas

Uji asumsi klasik multikolinearitas merupakan uji asumsi klasik yang
dilakukan untuk membuktikan bahwa tidak adanya interkorelasi atau hubungan
antara variabel bebas yang satu dengan variabel bebas lainnya (Sujarweni, 2016).
Pengambilan keputusan pada uji asumsi klasik multikolinearitas didasarkan pada
nilai ftolerance dan nilai variance inflation factor atau nilai VIF. Jika nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai variance inflanction factor (VIF) lebih
kecil dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas
antar variable independent. Jika nilai folerance lebih kecil dari 0,10 dan nilai
variance inflanction factor (VIF) lebih besar dari 10 maka dapat disimpulkan

bahwa terjadi gejala multikolinearitas antar variable independent.

3.5.2.3 Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah sebuah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah seluruh varian residual memiliki ketidaksamaan ataukah tidak.
Heteroskedastisitas muncul apabila residual dari model yang diamati tidak
memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke observasi lainnya (Pambuko
et al., 2018). Dalam penelitian ini, untuk menguji apakah terjadi gejala
heteroskedastisitas dilakukan pengujian dengan menggunakan uji Glesjer.
Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas masing-masing
variabel. Apabila nilai probabilitas hasil pengujian lebih besar dari tingkat
signifikansi yang digunakan maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. Dan apabila nilai probabilitas hasil pengujian lebih kecil dari
tingkat signifikansi yang digunakan maka dapat disimpulkan bahwa terjadi

masalah heteroskedastisitas.

3.5.2.4 Uji Asumsi Klasik Autokorelasi

Pengujian asumsi klasik yang keempat adalah wuji asumsi klasik
autokorelasi. Uji asumsi klasik autokorelasi merupakan uji yang bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi linear terdapat hubungan antara

kesalahan pengganggu pada periode sekarang (Santoso, 2018). Dalam penelitian
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ini, untuk mengetahui terdapat masalah autokorelasi dilakukan dengan melakukan
pengujian dengan mengamati nilai Asymp Sig. (2-tailed) dari hasil pengujian Run
Test. Apabila nilai Asymp Sig. (2-tailed) lebih besar daripada taraf signifikansi
yang digunakan maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi dalam
penelitian ini. Jika yang terjadi adalah sebaliknya yaitu nilai Asymp Sig. (2-tailed)
lebih kecil daripada taraf signifikansi yang digunakan maka dapat disimpulkan

terjadi autokorelasi dalam penelitian ini.

3.5.3 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan pengujian yang dilakukan untuk menguji
seberapa besar kontribusi variabel independen mempengaruhi variabel dependen
(Siregar, 2017). Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi ditentukan
berdasarkan nilai 7-square. Nilai r-square berada diantara 0 sampai dengan 1. Jika
nilai »-square mendekati nilai 0 maka dapat dijelaskan bahwa variabel independen
memiliki pengaruh yang lemah terhadap variabel dependen dan apabila nilai 7-
square mendekati nilai 1 maka dapat dijelaskan bahwa variabel independen

memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel dependen.

3.5.4 Uji Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda merupakan model regresi yang memiliki satu
variabel dependen dan satu atau lebih variabel independen (Sujarweni, 2016).
Pengujian regresi linear berganda juga dapat digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen dan disajikan
kedalam bentuk persamaan regresi. Persamaan regresi linear berganda dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

ARL = a 4+ B,UF + B,UKAP + B AP + & ............. (3.1)

Keterangan:
ARL : Audit report lag

o : Konstanta
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B1, B2, B3 : Koefisien

UP : Ukuran perusahaan
UKAP : Ukuran KAP

AP : Anak perusahaan

3.5.5 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji hipotesis secara parsial. Uji
hipotesis parsial merupakan suatu pengujian untuk menguji secara terpisah
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Siregar, 2017).
Pengambilan keputusan uji hipotesis parsial didasarkan pada nilai probabilitas
atau nilai t-statistik hitung. Jika nilai probabilitas lebih kecil daripada tingkat
signifikansi yang digunakan (0,05) atau nilai t-statistik hitung lebih besar daripada
nilai t-statistik tabel maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif diterima.
Jika nilai probabilitas lebih besar daripada tingkat signifikansi yang digunakan
(0,05) atau nilai t-statistik hitung lebih kecil daripada nilai t-statistik tabel maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis null diterima. Hipotesis null dan hipotesis

alternatif alternatif dijabarkan sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap
variabel dependen.
Ha: Terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap

variabel dependen.



